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Abstract

This article study abaut many causes the difference of sahabah’s views according to Syah Waliyulllah al-Dahlawi and its related to the defeloping of ijtihad in family law. The method that used in this article is library reseach. After researching is knewn  that the causes of differenfes of sahabah is caused the difference to judge and understand about the Tradition of Muhammad prophet, many verses of al-Quran has several meaning, difference of method using in understansing nash.
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A. Pendahuluan

Pluralisme pemahaman keagamaan adalah suatu keniscayaan dan tidak dapat dielakkan. Hal itu memang sudah muncul sejak zaman Nabi dan sahabat hingga sampai sekarang ini.
 Untuk itu ketika adanya keinginan sebagian kelompok agar masyarakat muslim menjadi satu pemahaman, maka hal itu dipandang sebagai utopia. Yang realitis untuk dilakukan adalah bagaimana menjadi pluralisme pemahaman keagamaan itu menjadi harmonis (unity of diversity) sebagaimana yang disebutkan di dalam salah satu hadits Nabi bahwa perbedaan di kalangan umatku adalah rahmat.


Untuk terwujudnya keharmonisan dalam pluralisme pemahaman keagamaan memang membutuhkan  sikap tenggang rasa, saling menghormati pendapat orang lain, serta kemauan untuk membuka diri dengan dialog untuk mendiskusikan beberapa pemahaman keagamaan agar tercipta saling memahami dan sekaligus mengetahui cara pandang (manhaj) yang digunakan dalam memahami nash-nash syar’iy. Ketika cara pandang orang lain dapat dipahami akan bisa memahami yang lain.

Kalau ditelusuri secara historis, munculnya pluralisme pemahaman keagamaan dalam diskurusus kajian keislaman merupakan suatu fenomena yang telah lahir sejak masa Nabi dan akan berkelanjutan sepanjang masa.
  Bagi kaum muslimin, pluralitas pemahaman keagamaan dalam doktrin keagamaan mulai menonjol abad kedua Hijrah, namun perbedaan tersebut tidak menyangkut masalah ushuliyyah, seperti keesaan Allah, kedudukan Nabi Muhammad sebagai Nabi terakhir, tentang kepastian hari kiamat, tetapi lebih banyak menyangkut dengan hal-hal yang bersifat furu’iyyah (cabang atau tidak pokok), seperti masalah syarat dan rukun wudhu’ serta masalah syarat dan rukun pernikahan. Sebagaimana diketahui bahwa sumber nash (mashadir al-ahkam) diakui umat Islam adalah al-Quran dan hadits, tetapi mengapa bisa muncul perbedaan dalam memahaminya, padahal al-Quran dan sunnah Rasul sudah menjelaskannya dan bagaimana pengaruhnya terhadap perkembangan ijtihad dalam aspek hukum keluarga. Atas dasar itulah penelitian perlu dilakukan,
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan pokok dalam penelitian ini adalah apakah  ikhtilaf sahabat menurut Syah Waliyullah al-Dahlawi memiliki pengaruh dalam mengembangkan ijtihad dalam aspek hukum keluarga. Untuk menjawab pokok masalah di atas, ada beberapa hal yang perlu dijawab :

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan ikhtilaf sahabat menurut Syah Waliyullah al-Dahlawi

2. Bagaimana kedudukan taqlid, talfiq dan ijtihad dalam menyikapi ikhtilaf sahabat menurut Syah Waliyullah al-Dahlawi

3. Bagaimana pengaruh ikhtilaf sahabat dalam mengembangkan ijtihad dalam Aspek Hukum Keluarga menurut Syah Waliyullah al-Dahlawi

C. Pengertian Ikhtilaf Sahabat

Menurut etimologi sebagaimana disebutkan oleh Louis Ma’luf kata ikhtilaf berasal dari akar kata ikhtalafa-yakhtalifu-ikhtilafan yang bermakna perselisihan.
Adapun lawan kata dari ikhtilaf adalah ittifaq, yang berarti kesepakatan atau kesesuaian.
Sementara menurut Mahmud Hamid Usman dalam kitabnya al-Qamus al-Mubin Ishtilah al-Ushuliyyin adalah lawan sepakat (dhidh al-tifaq) atau tidak sepakat (lam yattafaq). Sementara menurut istilah menempuh jalan  berbeda dengan makasud yang sama (Huwa an yakuna al-thariq  mukhtalif au al-maqsud wahidan) . Sementara khilaf adalah sesuatu yang jalan (cara) dan tujuannya berbeda.


Menurut Thaha Jabir, ikhtilaf berarti kecenderungan seseorang  terhadap suatu sikap atau pendapat tertentu.
 Sedangkan menurut Abdul Rauf al-Manawi, ikhtilaf berarti sikap atau pendapat yang diambil oleh seseorang yang berbeda dari sebelumnya.
 Begitu juga al-Jurjani dalam kitabnya al-Ta’rifat menyebutkan bahwa pengertian ikhtilaf adalah perbedaan yang terjadi di antara dua orang untuk mengkonfirmasi suatu kebenaran dan menegaskan kesalahan.
 


Menurut Muhammad Awwamah di dalam kitabnya adab al-ikhtilaf disebutkan bahwa Ajaran Islam menghendaki ikhtilaf namun tidak menghendaki khilaf. Hal itu karena ikhtilaf itu terpuji, karena hanya berbeda pendapat, tidak sama  atau keragaman, artinya membawa kepada kreatifitas berpikir yang konstruktif. Sementara khilaf memiliki konotasi tercela, bertentangan atau berlawanan yang dapat membawa kepada perselisihan, pertikaian dan permusuhan.
 

Ikhtilaf memberikan dampak rahmah, maksudnya perbedaan ijtihad, bukan perbedaan manusia biasa. sementara khilaf adalah memberikan pengaruh negatif. Khilaf terjadi pada aspek yang tidak boleh ijtihad, yakni yang bertentangan dengan al-Quran, sunnah dan ijma’.


Sementara menurut Mahmd Hamid Hasan ia mengatakan sebagai berikut:

قَالَ بَعْضُ الْعُلَمَاءِ :إِنَّ الْإِخْتِلَافَ يُسْتَعْمَلُ فِى قَوْلٍ بُنِيَ عَلَى دَلِيْلٍ . وَالْخِلَافُ فِيْمَا لَا دَلِيْلَ عَلَيْهِ 

Artinya : Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa ikhtilaf digunakan untuk persoalan hukum yang ada dalilnya, sementara khilaf untuk sesuatu yang tidak ada dalilnya.


Dari perbedaan di atas dapat diketahui bahwa ikhtilaf adalah perbedaan yang bisa menumbuhkan kreatifitas berpikir yang didukung dengan argumentasi yang meyakinkan yang akhirnya mampu mengembangkan ijtihad dalam berbagai aspeknya. Sementara khilaf adalah perbedaan yang destruktif karena banyak menyangkut hal-hal yang prinsipil dalam agama. Walaupun demikian di kalangan mereka awam seringkali ikhtilaf juga menimbulkan dampak yang destruktif karena menganggap persoalan furu’iyyah dipandang sebagai sesuatu yang ushuliyyah, yang akhirnya tali ukhuwah yang merupakan persoalan ushuliyyah akhirnya dilanggar.

D. Latar Belakang Munculnya Ikhtilaf Sahabat Menurut Syah  Waliyullah

Dalam karyanya yang secara khusus membahas tentang ikhtilaf, yakni al-Inshaf fi Bayan Asbab al-Ikhtilaf, Syah Waliyullah al-Dahlawi berpandangan bahwa munculnya pluralitas pemikiran di kalangan sahabat (ikhtilaf al-sahabat) disebabkan beberapa faktor:

1. Perbedaan dalam menerima riwayat


Munculnya perbedaan riwayat terjadi karena terkadang seorang sahabat mendengar suatu fatwa hukum dari Rasul, sementara sahabat lain tidak menerima riwayat, sehingga sahabat yang tidak menerima riwayat tadi berijtihad dengan masalah yang menuntut penyelesaian.
 Hasil dari ijtihad tersebut ada beberapa kemungkinan :

    a. Ijtihadnya sesuai dengan hadits


Adanya sahabat yang melakukan ijtihad dikarenakan pada suatu keadaan yang karena dalam kondisi tertentu, seperti  jauh dari sahabat-sahabat senior yang banyak mengetahui tentang hadits Nabi, sementara mereka menghadapi persoalan yang ditanyakan kepadanya dan menuntut pernyelesaian, maka secara terpaksa melakukan ra’yinya untuk menyelesaikan masalah tersebut. Untunglah kemudian ketika ada sahabat lain yang melakukan konfirmasi tentang bahwa putusan yang dilakukan sahabat tadi sama dengan apa yang pernah diputuskan oleh Rasul, maka baik hadits atau ijtihad tersebut sama-sama dipakai, karena hasilnya memang sama.
 

Sebagai contoh dapat terlihat dari hadits yang diriwayatkan oleh Imam Nasa’i dan yang lainnya yang menerangkan bahwa Ibnu Mas’ud pernah ditanya tentang seorang perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya sebelum menentukan jumlah mahar (maharnya tidak tunai). Ibnu Mas’ud menjawab: “Saya belum tahu putusan Rasulullah tentang itu”. Akhirnya permasalahan tersebut menjadi perbincangan di antara mereka selama sebulan. Lalu Ibnu Mas’ud berijtihad dengan ra’yinya dan memutuskan bahwa mahar wanita tersebut senilai dengan mahar wanita-wanita yang setaraf dengannya (mahar mitsil) tidak kurang dan tidak lebih, dan ia wajib menjalani masa tunggu (iddah) serta berhak menerima warisan. Kemudian Ma’qal bin Yasar berdiri dan bersaksi bahwa Rasulullah pernah memutuskan hal yang sama. Maka gembiralah Ibnu Mas’ud mendengar ucapan Ma’qal bin Yasar tersebut dengan luapan kegembiraan yang belum pernah dialaminya setelah masuk Islam.


Dari contoh di atas dapat dipahami bahwa adanya keberanian sahabat seperti Ibnu Mas’ud untuk berijtihad karena ia sebelumnya tidak mengetahui bahwa terdapat putusan Nabi tentang itu, padahal ia telah menanyakan kepada sahabat-sahabat yang ada di sekitarnya. 

    b. Antara hasil ijtihad dan hadits ada keseimbangan, namun kualitas hadits dianggap lebih kuat, maka yang bersangkutan meralat ijtihadnya dan berpegang kepada hadits.
 


Model yang kedua ini juga terjadi karena pada suatu kondisi, sahabat tidak mengetahui adanya hadits Nabi karena  barangkali kondisi ia yang jauh dari sahabat-sahabat lain yang mengetahui tentang hadits Nabi, atau karena persoalan tersebut sangat privasi, sehingga hal-hal yang privasi seperti ini hanya diketahui oleh mereka yang dekat dengan Rasulullah, seperti para isterinya. Sampai-sampai mereka yang menjadi khadim
 Rasulullah pun tidak mengeahui hukum-hukum yang bersifat privasi seperti ini. Walaupun demikian, sebelum melakukan ijtihad para sahabat terlebih dahulu merujuk Kitabullah dan mencari informasi tentang putusan Rasulullah terhadap persoalan yang sedang ia hadapi kepada sahabat-sahabat yang lain.
 

Salah satu contoh dari kasus seperti ini adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh beberapa imam bahwa di antara ajaran mazhab Abu Hurairah  adalah orang yang junub pada pagi bulan Ramadhan tidak wajib berpuasa sampai Aisyah memberitahukan bahwa Rasulullah pernah menyatakan yang sebaliknya.

     c. Hadits yang ada dipandang tidak kuat, maka ijtihadlah yang dipegangi sebagai hujjah dan hadits dikesampingkan.
  Adanya prioritas untuk mendahulukan hasil ijtihad dibandingkan dengan hadits, karena hadits dipandang tidak kuat untuk dijadikan hujjah. 


Dalam konteks dimana terdapatnya suatu  riwayat pada suatu persoalan, tetapi tidak memiliki persyaratan yang cukup untuk dijadikan hujjah diperlukan ijtihad sebagai salah satu alternatif dalam menyelesaikan suatu persoalan hukum. Sebagai contoh dapat diambil sebuah hadits yang diriwayatkan ashhabul ushul, yaitu Fatimah binti Qais bersaksi di hadapan Umar bin Khattab bahwa ia dithalak tiga oleh suaminya dan Rasulullah tidak menentukan nafkah dan tempat tinggal baginya. Umar menolak persaksian tersebut seraya berkata: ”saya tidak akan meninggalkan kitab Allah demi ucapan seorang perempuan yang tidak saya ketahui benar atau tidaknya. Dia berhak menerima nafkah dan tempat tinggal”.


Terhadap kasus tersebut Aisyah berkata: “Hai Fatimah, takutlah kepada Allah”. Hal ini sehubungan dengan ucapannya yang mengatakan bahwa Rasulullah tidak menentukan nafkah dan tempat tinggal baginya.
  

2. Para sahabat melihat Rasulullah melakukan sesuatu, sebagian menganggapnya sebagai suatu bentuk qurbah (ibadah, pendekatan diri kepada Allah) dan sebagian yang lain menganggapnya sebagai ibahah (kebolehan).


Terjadinya perbedaan pemahaman terhadap perbuatan yang dipraktekkan oleh Rasulullah dikarenakan Rasulullah tidak pernah menentukan klasifikasi perbuatannya apakah tergolong wajib, sunnat, atau rukun atau syarat. Nabi hanya melakukan suatu perbuatan dalam rangkaian suatu ibadah, sekelompok sahabat melihatnya dan menganggapnya bagian dari ibadah tersebut yang oleh ulama belakangan dikategorikan sebagai sebagai syarat atau rukun.
 


Sebagai contoh dapat terlihat tentang riwayat ashabul ushul tentang kisah tashib, yakni berhenti istrahat di Abthah ketika meninggalkan tanah Arafah Rasulullah berhenti istrahat di sana. Abu Hurairah dan Ibnu Umar berpendapat bahwa tindakan Rasul tersebut adalah suatu bentuk qurbah sehingga mereka memasukkannya sebagai amalan haji. Sementara Aisyah dan Ibnu Abbas berpendapat bahwa tindakan Rasul tersebut hanya suatu kebetulan, jadi bukan bagian dari amalan haji.
 

3. Perbedaan karena salah paham


Ketika sahabat melihat Rasululah melakukan bagian dari kegiatan ibadah, seperti haji, Rasulullah tidak menjelaskan kategori haji yang dilakukannya. Para sahabat hanya menyaksikan perbuatan Nabi, sebagian menganggap Rasulullah melaksanakan haji tamattu’ (ihram untuk haji, kemudian ihram untuk umrah). Sebagian sahabat yang lain menganggap haji qiran (melaksanakan haji dan umrah secara bersamaan) dan sebagian lain menganggapnya haji ifrad (mendahulukan haji dari umrah).
  

4. Perselisihan karena lupa


Terjadinya perbedaan pendapat di kalangan sahabat juga disebabkan terkadang sahabat lupa, dan hal itu lumrah, karena karakter manusia tidak selamanya iangat segala apa yang sudah diketahui maupun dialaminya. Begitu juga dengan dengan sahabat Nabi juga terkadang lupa terhadap pengetahuan atau informasi yang mereka dengar dari Rasul. Seperti yang diriwayatkan Ibnu Umar bahwa Rasulullah pernah mengerjakan ibadah umarh di bulan Rajab. Aisyah mendengar pernyataan tersebut lalu menganggap Ibnu Umar lupa.
 

5. Perbedaan penalaran


Memang suatu hal yang alamiah bahwa kemampuan dan daya nalar antara seseorang dengan yang lain memang berbeda. Dalam pandangan Muhammad ‘Awwamah dalam karyanya “Atsar al-Hadits al-Syarif fi Ikhtilaf al-Aimmah al-Fuqaha” menyebutkan bahwa perbedaan daya nalar itu muncul disamping karena fitrah dasar manusia, juga dikarenakan perbedaan budaya dan kecerdasan, perjalanan intgelektual dan pergaulan dengan orang lain sehingga mempengaruhi kecerdasan akal.
 


Begitu juga dengan riwayat  Ibnu Umar dari Rasulullah bahwa seorang mayit disiksa sebab tangisan dan ratapan keluarganya. Aisyah mendengar berita ini lalu menghukumi Ibnu Umar salah paham terhadap ucapan Rasulullah ketika beliau melewati kuburan seorang wanita yang ditangisi oleh keluarganya, sementara sang mayit kata Rasul sedang disiksa di dalam kubur. Ibnu Umar mengira bahwa siksaan tersebut disebabkan oleh tangisan keluarganya dan berlaku pada semua mayit.


Dari riwayat di atas Ibnu Umar berpendapat bahwa disiksanya mayit di dalam kubur pada waktu Nabi melewati kuburan tersebut disebabkan oleh tangisan keluarganya. Sementara bagi Aisyah yang banyak bergaul dengan Nabi berpendapat bahwa Ibnu Umar salah paham dalam memahami riwayat tersebut. Menurut Aisyah riwayat yang sebenarnya adalah suatu waktu Rasulullah mendengar para sahabat meratapi kematian seorang perempuan Yahudi. Atas kejadian tersebut Rasulullah mengatakan bahwa para kerabat itu meratapi kematiannya, sementara si mayit sedang disiksa di dalam kubur.
 

6. Perbedaan dalam memahami ‘illat hukum


‘Illat menurut ulama ushul dirumuskan sebagai suatu sifat yang zahir dan ada tolak ukurnya yang memberitahu tentang ada atau tidaknya hukum yang akan ditetapkan berdasarkan sifat tersebut.
 Pengertian yang hampir sama juga dikemukakan oleh Ali Hasballah, yang menurutnya ‘illat adalah suatu sifat yang relevan, jelas dan ada tolak ukurnya dimana syari’at Islam menggantungkan ketetapan hukumnya. 


Dengan mengetahui ‘illat suatu hukum maka sebagian dari tujuan hukum (maqashid syari’ah) dapat diidentifikasi, yang selanjutnya dapat diketahui pula bahwa tidak ada suatu hukum yang ditentukan oleh Tuhan bersifat sia-sia. Ketika maqashid syariah mampu ditangkap, maka pelaksanaan hukum Islam akan menjadi elastis dan tidak kaku yang sangat terikat kepada nash yang ada.

Perbedaan sahabat di dalam memahami ‘illat hukum dapat terlihat dari beberapa kasus, misalnya berdiri ada jenazah yang sedang diusung dianggap sebagai penghormatan sehingga meliputi semua jenazah baik yang mukmin maupun yang kafir. Sebagian sahabat berpendapat bahwa berdiri itu karena kesusahan yang menimpa jenazah, yang hal ini tentunya meliputi semua jenazah. Sementara sebagian yang lain berpendapat bahwa apa yang dilakukan Rasulullah ketika ia dilewati jenazah Yahudi. Rasulullah berdiri karena ia tidak senang jenazah itu melewati kepalanya, yang hal ini tentunya khusus kepada jenazah yang non muslim.
 

7. Perbedaan dalam mengkompromikan dua pendapat yang berbeda


Perbedaan ini dapat terlihat dari kasus dispensasi kawin mut’ah pada perang Khaibar, kemudian Rasulullah melarangnya dan membolehkannya lagi pada perang Authas kemudian melarangnya. Terhadap masalah ini Ibnu Abbas berkomentar bahwa dispensasi itu  karena adanya darurat, dan larangan tersebut juga karena hilangnya darurat. Jadi hukumnya masih tetap seperti itu. Sementara Jumhur Ulama berpandangan bahwa dispensasi itu sebagai kebolehan dan larangan itu sebagai penghapusan.
 


Para ulama berupaya untuk mengkompromikan (al-jam’u wa al-taufiq) kedua riwayat tersebut, sehingga al-Sya’bi dan yang lainnya berpendapat bahwa larangan tersebut khusus beristinja’ di tanah lapang, sedangkan bila berada di dalam toilet tidak ada larangan demikian. Sekelompok ulama berpendapat bahwa ucapan Rasulullah itu umum dan muhkam, sedang tindakan Rasulullah itu mungkin suatu kekhususan baginya sehingga tidak bisa dianggap sebagai nasikh dan mukhassis.

8. Karena adanya kecenderungan yang berbeda di antara sahabat, yakni ada sahabat 
   yang cenderung kepada ahli hadits dan ada yang cenderung ke ahli ra’yi


Perbedaan pendapat di kalangan sahabat (ikhtilaf al-sahabat) khususnya dalam bidang fiqh memang sudah terdapat ketika Rasulullah masih hidup. Sebagaimana dimaklumi para sahabat memiliki latar belakang sendiri yang akhirnya berpengaruh terhadap pola pikir mereka masing-masing. Ada sahabat yang sangat tekstual dalam memahami nash maupun dalam memahami tindakan Rasul, dan ada sebagian sahabat yang lain yang mampu berpikir lebih kritis dan kontekstual. 


Pada kelompok pertama, yakni sahabat yang sangat tekstual dalam memahami nash dan hanya mengandalkan nash-nash yang ada, yakni al-Quran dan hadits dan sama sekali tidak menggunakan ra’yi dalam bentuk ijtihad. Kelompok inilah yang berikutnya disebut dengan ahli hadits.
 Dari generasi sahabat, kelompok ini diwakili oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Sa’id bin Musayyab, Amir bin Syurahbil al-Sya’bi dan lain-lain. 


Sebagaimana kecenderungan fiqh yang merupakan penafsiran para mujtahid, kehadiran kelompok ahli hadits dan ahli ra’yi memiliki latar belakang internal dan eksternal. Faktor internal yakni sumber utama ajaran Islam sendiri, yakni al-Quran yang mana pesan-pesannya selalu mendorong manusia agar mengoptimalkan kemampuan akalnya dalam memahami ayat-ayat Allah baik yang tersurat maupun yang tersirat.
 Sedangkan sumber kedua ajaran Islam yakni hadits yang pada mulanya berfungsi menjelaskan hal-hal yang kurang jelas di dalam al-Quran (tibyan li al-Kitab). 

Keaktifan Nabi dalam menjelaskan al-Quran menjadikan Ibnu Taimiyah terlalu berlebihan dalam menilai fungsi Nabi tersebut. Menurutnya Nabi menjelaskan seluruh makna al-Quran kepada para sahabat sebagaimana beliau menyampaikan lafazhnya.
 Padahal dalam konteks kehidupan Nabi munculnya suatu hadits juga disebabkan adanya pertanyaan para sahabat terhadap persoalan yang mereka hadapi. 

E. Cara Menyikapi Ikhtilaf Sahabat

Memang disadari bahwa perbedaan pemahaman dalam aspek fiqh tanpa didasari ilmu pengetahuan yang memadai akan cenderung melahirkan kondisi yang destruktif, antara lain menyalahkan pendapat orang lain yang berbeda sekaligus mengeksklusifkan kebenaran tunggal pada kelompoknya, dan yang lebih radikal lagi menganggap amalan orang lain akan membawanya ke neraka, tidak diterima Allah dan bahkan sudah menganggap yang berbeda tersebut dianggap kafir.
 Untuk itulah dibutuhkan tradisi intelektual yang kondusif bagi masyarakat Islam. 

Adanya tradisi intelektual yang kondusif, yakni saling mengkaji setiap pendapat atau riwayat yang diperolehnya serta tidak mengklaim kebenaran sendiri serta menghargai pendapat yang berbeda telah tumbuh subur di kalangan sahabat. Atas dasar itulah menurut Husein Hamid Hasan dalam karyanya al-Madkhal li Dirasah al-Islami, menyatakan bahwa tradisi perbedaan pendapat di kalangan sahabat dipandang suatu kewajaran dan sportif.


Agar tumbuh kondisi yang harmonis dalam menyikapi perbedaan pendapat di kalangan sahabat (ikhtilaf sahabat), maka Syah Waliyullah memberikan beberapa gagasan, yakni :

1. Melakukan taklid yang luwes


Secara bahasa (etimologi) taklid diartikan dengan menggantungkan perhiasan di leher,
 sebagaimana disebutkan dalam kitab Raudhah al-Nazhir.

وَضْعُ الشَّيْئُ فِى الْعُنُقِ مَعَ الْإِحَاطَةِ بِهِ

Artinya : Meletakkan sesuatu di leher sehingga melingkari leher tersebut.


Secara istilah (terminologi) taklid diartikan dengan :

أَلتَّقْلِيْدُ هُوَ قُبُوْلُ قَوْلٍ بِلَا حُجَّةٍ مُلْزَمَةٍ
 

Artinya : Taklid adalah menerima suatu pendapat tanpa hujjah (dalil) yang meyakinkan.

Bagi Syah Waliyullah kedudukan taklid dalam menyikapi perbedaan di kalangan sahabat maupun di kalangan ulama tidaklah bersikap kaku, artinya bukanlah sama sekali tidak boleh bertaklid pada semua orang baik awam maupun yang ‘alim, tetapi taklid yang luwes. Maksudnya tidak mengeklusifkan kebenaran terhadap suatu pendapat atau mazhab tertentu. Dengan ungkapan yang lebih eksplisit, seseorang dibolehkan meminta fatwa ke mufti manapun yang ia kehendaki tanpa harus terikat dengan mufti tertentu.
 Dengan demikian seseorang yang menginginkan suatu fatwa hukum dapat mengetahui berbagai pendapat yang akhirnya tidak menimbulkan kepicikan terhadap suatu pendapat.


Sikap taklid di kalangan masyarakat awam lambat laun akan mengakibatkan pengkultusan terhadap pendapat seorang imam atau ulama dan menganggap fatwa-fatwanya secara pribadi sebagai hukum Allah, seperti yang dikhawatirkan Ibnu Hazm ketika mengharamkan taklid secara mutlak.
 Walaupun demikian memaksakan orang awam yang tidak mampu untuk memahami nash akan berakibat kepada susahnya ia untuk menjalankan kewajiban agama.


Memang diakui bahwa sebagaimana halnya dengan pembaharu lainnya, Syah Waliyullah juga menganggap bahwa sikap untuk terus bertaklid sebagai salah satu penyebab terjadinya kepicikan berpikir dan fanatisme yang berlebihan.
 Memang benar baik secara eksplisit maupun implisit Syah Waliyullah mencela sikap taklid yang kaku, yakni merasa aman dengan terus mengikuti pendapat orang lain sekalipun tidak mengetahui dalil (argumen) terhadap suatu persoalan. Hal ini diungkapkannya dalam karyanya Hujjatullah al-Balighah berikut ini:

أَنَّهُمْ إِطْمَأَنُّوْابِالتَّقْلِيْدِ وَدَبَّ التَّقْلِيْدُ فِى صُدُوْرِهِمْ كَدَبِيْبِ النَّمْلِ وَهُمْ لَا يَشْعُرُوْنَ

Artinya: Bahwasanya mereka (kaum mjuslimin saat itu) merasa nyaman dengan bertaklid dalam jiwa mereka, seperti menjalarnya semut, tetapi mereka tidak menyadari. 

Menurut Syah Waliyullah ketika mengomentari pandangan Ibnu Hazm yang mengharamkan taqlid secara mutlak dianggapnya sebagai sesuatu yang tidak realistis karena tidak semua orang memiliki kapasitas yang memadai untuk berijtihad dan mengkaji semua nash dengan menguasai segala ilmu pendukungnya. Karena itu menurutnya dengan melakukan penalaran ia memiliki pandangan bahwa taklid itu terkadang wajib dan terkadang tidak wajib, semuanya sangat tergantung kepada kapasitas orang yang melakukannya:

Dalam kitabnya al-Inshaf fi Asbab al-Ikhtilaf disebutkan sebagai berikut:

وَعَلَى هَذَايَنْبَغِىْ أَنَّ الْقِيَاسَ وُجُوْبُ التَّقْلِيْدِ لِإِمَامٍ بِعَيْنِهِ ,فَإِنَّهُ قَدْ يَكُوْنُ وَاجِبًا وَقَدْ لَايَكُوْنُ وَاجِبًا. فَإِذَاكَانَ إِنْسَانٌ جَاهِلٌ فِى بِلَادِ الْهِنْدِ مَاوَرَاءَ النَّهْرِ وَلَيْسَ هُنَاكَ عَالِمٌ شَافِعِىٌّ وَلَامَالِكِىٌّ وَلَاحَنْبَلِىٌّ وَلَاكِتَابٌ مِنْ كُتُبِ هَذِهِ الْمَذَاهِبِ وَجَبَ عَلَيْهِ أَنْ يُقَلِّدَ لِمَذْهَبِ أَبِى حَنِيْفَةَ وَيَحْرُمُ عَلَيْهِ أَنْ يَخْرُجَ مِنْ مَذْهَبِهِ لِأَنَّهُ حِيْنَئِذٍ يَخْلُعُ رِبْقَةَ الشَّرِيْعَةِ وَيَبْقَى سَدًّامُهْمَلًا

Artinya: Atas dasar inilah menurut qiyas wajib mengikuti Imam kalau imam itu hanya sendiri. Maka sesunggunya hukum taklid itu terkadang wajib dan terkadang tidak. Sekiranya seseorang yang jahil (dalam agama) di negera India atau di Negara-negara Asia Timur yang diluar jazirah Arab dan tidak dijumpai di daerah tersebut seorang yang alim baik yang bermazhab Syafi’i, Maliki atau Hanbali (yang ada hanya seorang yang alim dalam mazhab Hanafi), maka ia wajib bertaklid dengan mazhab Hanafi dan haram ia keluar dari mazhab tersebut. Karena pada kondisi seperti itu taklid akan mampu menjaga ia melaksanakan syari’at dan mampu tetap untuk menjalankannya.

Dari pandangan yang dipaparkan oleh Syah Waliyullah di atas tampak bahwa ia sangat realistis dalam melihat kemampuan masyarakat muslim yang mana mayoritas adalah mereka yang awam dan hanya sedikit yang telah mencapai mujtahid dan muttabi’. Di sisi lain ia juga menyadari bahwa mayoritas masyarakat muslim di berbagai negara khususnya yang di luar Jazirah Arab, mazhab yang berkembang di negara atau daerah tersebut hanya satu mazhab fiqh. Oleh sebab itu sangat realistis jika orang awam mengikuti pendapat pada mazhab yang berkembang di daerah atau negaranya. 


Oleh sebab itu mereka yang masuk dalam kategori awam (jahil dalam agama) maka wajib mereka bertaklid mengikuti orang yang lebih mengetahui baik mufti, qadhi atau imamnya, yakni guru yang selalu membimbing mereka dalam agama. Kalau tidak demikian ia tidak akan mengetahui agama untuk bisa diamalkan dan menjadi pegangan dalam hidupnya.

2. Mengkonvergensikan beberapa pendapat sahabat

Dalam kajian ilmu ushul mengkonvergensikan beberapa pendapat menjadi sebuah pendapat yang berbeda disebut dengan istilah talfiq.  Secara harfiyah atau bahasa (etimologi) talfiq berasal dari kata laffaqa-yulaffiqu-talfiqan, yang bermakna adh-dhammu dan al-jam’u. Dalam bahasa Indonesia keduanya diartikan dengan menggabungkan atau menyatukan.
 Sedangkan secara istilah hukum Islam sebagaimana dikemukakan Hassan Husein dalam kitabnya al-Khulashah fi ‘ilm ushul fiqh disebutkan bahwa talfiq adalah memadukan berbagai pendapat yang berbeda dan menjadikannya sebagai satu pendapat yang utuh.
  

Menurut Syah Waliyullah sebagaimana dilukiskan oleh Mazheruddin Siddiqi, perlunya talfiq dalam konteks fiqh diharapkan akan mampu mengurangi pertentangan dan perbedaan yang terdapat dalam ke empat mazhab fiqh yang masyhur.
 

Sama halnya dengan taqlid, maka talfiq juga tidak terlepas dari perbedaan di kalangan fuqaha. Pembahasan talfiq belum pernah ada hingga abad ke 7 Hijrah. Adanya talfiq memiliki keterkaitan dengan taqlid. Beberapa fuqaha ada yang membolehkan dan ada yang mengharamkannya.

Bagi Syah Waliyullah al-Dahlawi seseorang yang boleh melakukan talfiq adalah mereka yang memiliki kemampuan dalam ilmu agama, maksudnya mampu mengetahui berbagai dalil dalam berbagai aspek yang ulama berbeda pendapat dengan persoalan tersebut, tetapi belum memiliki persyaratan yang cukup untuk melakukan ijtihad, saat itulah boleh melakukan talfiq seperti yang disebutkannya dalam kitabnya al-Inshaf fi Bayan Asbab al-Ikhtilaf sebagai berikut:

وَإِنْ لَمْ يَتَكَامَلْ لَهُ الْأدَوَاتِ كَمَا يَتَكَامَلُ الْمُجْتَهِدُ فَيَجُوْزُ لِمِثْلِهِ أَنْ يَلْفِقَ مِنَ الْمَذْهَبَيْنِ إِذَا عَرَفَ دَلِيْلَهُمَا

Artinya: Jika seseorang tidak memiliki perangkat ilmu pendukung (untuk berijtihad) yang mumpuni sebagaimana yang dimiliki para mujtahid, maka boleh baginya bertalfiq kepada dua mazhab jika mengetahui dalil masing-masing.


Dari pernyataan tersebut dapat dipahami jika kapasitas seseorang ulama tidak mumpuni dalam menguasai ilmu pendukung (ilmu alat) untuk melakukan ijtihad sebagaimana yang dimiliki para mujtahid, maka kapasitasnya bukan berijtihad, tetapi melakukan talfiq, atau  menggabungkan pendapat mazhab dalam sebuah persoalan, tetapi dengan catatan kedua dalil yang dikemukakan dua mazhab tersebut mampu memberikan keyakinan akan kebenarannya.

Bagi Syah Waliyullah, penerapan talfiq akan mampu memberikan kemudahan bagi seseorang dalam menjalankan ajaran agama. Seseorang akan mampu mengetahui berbagai pendapat di kalangan sahabat atau ulama dan memungkinkannya untuk memilih pendapat yang lebih ringan.
 Menurutnya lagi tidak ada argumentasi naqliy dan aqliy yang melarang seseorang untuk memilih pendapat yang lebih ringan. Untuk mendukung pendapatnya Syah Waliyullah mengemukakan sebuah hadits Nabi.

 كَانَ رَسُوْلُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يُحِبُّ مَاخَفَّفَ عَنْ أُمَّتِهِ

Artinya: Rasulullah SAW menyukai sesuatu yang dapat meringankan umatnya


Tampak dari pendapat Syah Waliyullah di atas, ia menginginkan agar prinsip-prinsip hukum Islam yang salah satunya ‘adam al-haraj (tidak memberatkan) betul-betul dapat teraplikasi dalam memilih atau memadukan pendapat yang berbeda. Disamping itu kemungkinan besar ia menyadari bahwa sebagaian pendapat para mujtahid ada yang akan memberatkan kalau dipegangi secara utuh. Untuk itulah dibenarkan talfiq sebagai suatu alternatif untuk memilih pendapat yang lebih ringan. 

3. Memilih pendapat yang lebih kuat (tarjih)


Disamping melakukan talfiq, Syah Waliyullah juga menempuh jalan tarjih apabila talfiq tidak mungkin dipertemukan dalam menyelesaikan perbedaan pendapat. Tarjih dalam terminologi ushuliyyin sebagaimana dikemukakan oleh Mahmud Hamid Usman adalah sebagai beriukut:

الترجيح بيان مزية أحد الدليلين على الأخر 

Artinya : Penjelasan tentang kelebihan salah satu dua dalil terhadap dalil yang lain.

Sementara menurut Husin Hamid Hasan memberikan pengertian tarjih adalah penjelasan yang lebih kuat di antara dua dalil zhanni yang bertentangan untuk dipegangi.
 Sedangkan pada periode kebangkitan Islam tarjih bermakna menyeleksi berbagai pendapat dari bermacam mazhab, baik beraliran sunni atau tidak, yakni mencakup segala mazhab fiqh yang ada.
 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil dari ijtihad tarjih ini. Sedikitnya menurut Qardhawi ada tiga hal, yakni perubahan sosial politik, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, dan adanya desakan dari perkembangan zaman.
  Contoh ijtihad tarjih adalah tentang harusnya meminta izin untuk menikahkan anak gadis. Golongan Syafi‘i, Maliki, dan mayoritas golongan Hambali berpendapat sesungguhnya orang tua berhak memaksakan anak gadisnya yang sudah akil dan balig untuk menikah dengan calon suami yang dipilih oleh orang tua walaupun tanpa persetujuan gadis tersebut. 


Disamping itu tarjih dianggap sebagai satu salah satu alternatif dalam menyelesaikan perbedaan pendapat di kalangan masyarakat jika diaplikasikan secara objektif akan memberikan keterbukaan bagi seseorang akan berbagai pendapat dalam memahami nash agama, yang akhirnya akan mampu menambah cakrawala berpikir. Karena itulah dalam kitabnya Hujjatullah al-Balighah, Syah Waliyullah menyebutkan bahwa bahwa pada abad pertama umat Islam tidak pernah mengikatkan diri kepada satu pendapat, tetapi seseorang dibolehkan untuk meminta fatwa kepada sahabat yang dikehendakinya.
        

F. Pengaruh Ikhtilaf Sahabat terhadap Perkembangan Ijtihad dalam Aspek Hukum

    Keluarga

Beberapa hal dari ikhtilaf sahabat yang berpengaruh kepada munculnya konsekwensi hukum dalam aspek hukum keluarga yang menjadi perbincangan, antara lain:   

1. Masalah Pernikahan

a. Kasus mahar wanita yang dithalak suaminya sebelum digauli

Dalam permasalahan ini antara sahabat berbeda pendapat dikarenakan tidak adanya nash yang tegas menyebutkan persoalan tersebut.  Ibnu Mas’ud berpendapat bahwa wanita itu berhak mengambil maskawin seperti biasa (mahar mitsil) dari harta peninggalan suaminya. Namun Ali bin Abi Thalib keberatan dengan pendapat Ibnu Mas’ud karena menurutnya ketentuan seperti itu merugikan satu pihak sehingga pemecahan masalah tersebut dengan tidak adanya hak mahar dari harta peninggalan suaminya atas isteri yang belum pernah melakukan hubungan suami isteri.

Dari sini tampak bahwa Ali mengqiyaskan masalah mahar bagi wanita yang ditinggal mati suaminya sebelum dukhul dengan wanita yang dithalak oleh suaminya sebelum dhukul yang ketentuannya terdapat dalam Al-Qur’an.

b. Masalah iddah bagi wanita hamil yang ditinggal wafat suaminya


Masalah iddah wanita hamil apabila ia diceraikan suaminya walaupun thalaknya dianggap sebagai thalak bi’iy tetap dianggap sah dan iddahnya sudah diatur secara jelas di dalam al-Quran surat ath-Thalaq ayat 4 yang berbunyi:

((((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((( (((((((( (((((((((( ( 

Artinya : Wanita yang hamil masa ‘iidah mereka (apabila dithalak suaminya) adalah hingga melahirkan.


Begitu juga halnya para wanita yang ditinggal wafat suaminya masa ‘iddahnya sudah diatur secara jelas di dalam al-Quran, yakni:

((((((((((( (((((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((((( ((((((((( (
Artinya : Para wanita yang ditingggal wafat oleh suaminya, hendaklah mereka menahan diri mereka (iddah) selama 4 bulan 10 hari.


Ketika dua keadaan bertemu dalam satu kejadian, seperti wanita hamil yang suaminya wafat, dalam hal ini tidak diatur secara jelas di dalam-Quran. Maka dalam hal inilah para sahabat Nabi berbeda pendapat. Umar dan Ibnu Mas’ud menetapkan bahwa: iddah perempuan hamil yang kematian suaminya ialah sampai ia melahirkan kandungannya. Ibnu Mas’ud berpendapat bahwa: ketentuan iddah hamil adalah pengecualian (Mukhashshis) dari iddah wafat, karena surah al-Thalak diturunkan sesudah al-Baqarah. Berbeda dengan itu, Ali bin Abi Thalib dan Ibnu Abbas berpendapat bahwa: terhadap perempuan tersebut diberi iddah yang panjang dari iddah hamil dan wafat.


Ketika Ali berpendapat yang dipakai adalah iddah mana yang lebih panjang, maka otomatis konsekwensi hukumnya bisa saja lebih lama ketimbang pendapat Ibnu Mas’ud dan Umar bin Khattab.

c. Masalah mahar wanita yang ditinggal wafat suaminya

Dalam fiqh Islam mahar bukan sesuatu yang menjadi rukun dalam pernikahan. Ia hanya merupakan salah satu yang harus dipenuhi. Idealnya mahar diberikan pada waktu akad nikah dilangsungkan. Tetapi dalam fiqh Islam diberikan kelonggaran untuk membayarnya sesudah akad nikah dilangsungkan. Bahkan dalam hadits Nabi dibahas tentang masalah mahar yang belum dibayar sementara sang suami sudah meninggal. Walaupun ada hadits yang menjelaskan hal tersebut, tidak membuat para sahabat langsung sahabat sepakat terhadap masalah tersebut.  

Ibnu Mas’ud sebagaimana disebutkan dalam salah satu  hadits yang diriwayatkan oleh Imam Nasa’i dan yang lainnya
 pernah ditanya tentang seorang perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya sebelum menentukan jumlah mahar (maharnya tidak tunai). Ibnu Mas’ud menjawab: “Saya belum tahu putusan Rasulullah tentang itu”. Akhirnya permasalahan tersebut menjadi perbincangan di antara mereka selama sebulan dan pertanyaanpun bermunculan. Lalu Ibnu Mas’ud berijtihad dengan ra’yinya dan memutuskan bahwa mahar wanita tersebut senilai dengan mahar wanita-wanita yang setaraf dengannya (mahar mitsil) tidak kurang dan tidak lebih, dan ia wajib menjalani masa tanggu (iddah) serta berhak menerima warisan. Kemudian Ma’qal bin Yasar berdiri dan bersaksi bahwa Rasulullah pernah memutuskan hal yang sama. Maka gembiralah Ibnu Mas’ud mendengar ucapan Ma’qal bin Yasar tersebut dengan luapan kegembiraan yang belum pernah dialaminya setelah masuk Islam.

Lebih jauh Ibnu Mas’ud menyarankan bahwa perempuan tersebut berhak menerima hak waris penuh dari harta warisan suaminya dan baginya ada ‘iddah. Dikabarkan bahwa Ma’qil bin Sinan (w.63 H) ketika itu hadir dalam kejadian itu dan mengatakan bahwa Rasulullah dahulu telah memberikan keputusan yang serupa.
 

Akan tetapi, Ibnu Umar (w.73 H), dan Zaid bin Tsabit (w.45 H) telah memberikan keputusan yang berbeda dalam kasus yang sama. Menurut mereka janda seperti tersebut di atas tidak akan memperoleh mahar sedikitpun, tetapi  hanya memperoleh bagiannya dalam warisan. Orang-orang Irak mengikuti pendapat Ibnu Mas’ud dan menolak pendapat keputusan Ibnu Umar dan Zaid bin Tsabit.

d. Masalah Nafkah bagi wanita yang dithalak 3 oleh suaminya

Umar bin Khattab berfatwa bahwa: wanita yang dicerai putus (Thalak Bain) itu, mendapat nafkah dan tempat tinggal. Ketika sampai pada hadits Fathimah binti Qais bahwasanya Rasulullah tidak memberikan nafkah dan tidak pula tempat tinggal baginya setelah perceraian yang ketiga, maka ia berkata: kita tidak meninggalkan kitab Tuhan dan Sunnah Nabi kita karena perkataan seorang perempuan yang barangkali ia hafal atau lupa.
 

2. Kasus Warisan

    a. Kewarisan Nenek 

Persoalan warisan diatur secara jelas di dalam al-Quran. Walaupun demikian tidak semua sahabat bisa sepakat dalam memahaminya dan juga tidak semua hal yang terjadi kemudian diatur di dalamnya. Dalam aspek inilah menjadi ranah para sahabat maupun ulama untuk melakukan ijtihad. Salah satu yang tidak diatur di dalam al-Quran adalah masalah kewarisan nenek. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa suatu ketika ada  seorang nenek datang kepada Khalifah Abu Bakar ra. menanyakan tentang warisan untuknya. Sang khalifah lalu mencarinya di dalam al-Qur`an namun tidak menemukannya, dan dia juga tidak mengetahui adanya suatu acuan dari Rasulullah  yang secara eksplisit atau implisit yang membahas tentang warisan untuk nenek. Akhirnya dia bertanya kepada sahabat-sahabat yang lain, kemudian muncullah al-Mughirah bin Syu’bah dan Muhammad bin Salamah yang memberi kesaksian bahwa Rasulullah  memberikan hak waris seperenam untuk seorang nenek.

    b. Masalah Radd


Radd secara bahasa artinya mengembalikan,
 dan bisa juga diartikan mengembalikan.
 Sementara secara istilah sebagaimana yang diungkapkan oleh Hasanain Muhammad Ma’luf, radd adalah adanya kelebihan kadar bagian ahli warits dan ada nya kekurangan pada jumlah bagiannya.


Sedangkan Ahmad Kamil al-Hudhuri memberikan pengertian radd adalah memberikan harta tersisa kepada zawil furudh, sesudah diberikan bagian masing-masing kepada zawil furudh yang mana tidak ada ahli warits yang mendapat ashabah dibagi sesuai dengan nisbah bagian mereka.
 


Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa radd adalah mengembalikan sisa harta kepada ahli warits nasabiyyah sesuai bagian masing-masing secara proporsional sesudah zawil furudh mengambil bagiannya. Karena masalah radd ini tidak diatur di dalam nash, tentunya menimbulkan perbedaan di kalangan sahabat dan ulama-ulama sesudahnya. 


Umar bin Khattab dan Ali bin Abi Thalib berpandangan bahwa sisa harta tersebut diberikan kepada zawil furudh nasabiyyah. Karena itu suami atau isteri yang bukan termasuk zawil furudh nasabiyyah tidak menerima radd. Menurut keduanya, sisa harta tadi tidak boleh diserahkan kepada baitul mal,
 karena dalam persoalan warisan nasab lebih penting daripada kepentingan umum.


Dalil yang mereka gunakan dalam memperkuat pendapatnya adalah hasil pemahaman mereka dari al-Quran surat al-Anfal ayat 75 sebagai berikut:
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Artinya: dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu (juga). orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.


Sementara Usman bin Affan berpandangan hampir sama dengan dengan Umar dan Ali, hanya saja ia tidak mengecualikan suami dan isteri. Jadi menurut Usman bin Affan sisa harta radd diberikan kepada semua zawil furudh yang mendapat bagian termasuk suami atau isteri.
 Argumentasi yang diberikan Usman bin Affan adalah bahwa suami atau isteri juga menanggung kekurangan harta pada masalah aul. Karena ketika ada sisa harta mereka sangat pantas untuk menerimanya.


Di lain pihak Abdullah bin Mas’ud berpendapat bahwa sisa harta radd tidak boleh dikembalikan kepada 6 pihak zawil furudh, yaitu; suami, isteri, nenek, cucu perempuan, saudara perempuan seayah dan saudara seibu. Dalil yang dikemukakan adalah sebuah ijtihad dengan analogi (qiyas) bahwa sisa harta tersebut dianggap seperti ashabah, jadi harus didahulukan kepada ahli warits yang lebih dekat sebagaimana halnya dengan ashabah.

Sementara itu Zaid bin Tsabit, Urwah bin Zubeir dan Sulaiman bin Yasar berpendapat vahwa sis harta radd tidak boleh dikembalikan kepada zawil furudh karena mereka sudah mendapat bagian masing-masing yang ditentukan nash, tetapi harus dikembalikan kepada Allah, yakni Baitul Mal.


Dari perbedaan di atas dapat dipahami bahwa perbedaan sahabat dilatarbelakangi perbedaan dalam memahami ayat dan hadits, dan ada karena penalaran dalam masalah radd yang dikaitkan dengan masalah ashabah dan ada yang mengaitkannya dengan masalah ‘aul (kekurangan harta). 

    c. Asahabah ma’al ghair

Abu Musa al-Asy’ari berfatwa bahwa: cucu perempuan (anak perempuan dari anak laki-laki) tidak mendapat warisan bila ia mewarisi bersama anak perempuan dan saudara perempuan, akan tetapi setelah kasus yang sama diajukan kepada Ibnu Mas’ud, ia menetapkan sesuai dengan keputusan Rasulullah yaitu bagi anak perempuan seperdua, cucu perempuan seperenam dan sisanya untuk saudara perempuan.

Dengan adanya perbedaan pendapat tersebut akan memberikan dampak hukum ketika muncul kasus yang sama. Ketika seseorang berpegang kepada pendapat Abu Musa al-Asy’ari, maka cucu perempuan tersebut akan terhijab ( hijab hirman) oleh keberadaan anak perempuan dan saudara perempuan yang mendapat ashabah ma’al ghair yang membuatnya cucu perempuan mendapat warisan sama sekali. Sebaliknya jika seorang qadhi berpegang kepada pendapat Ibnu Mas’ud dalam kasus yang sama, maka cucu perempuan tersebut mendapat hak seperenam dari harta warisan, jika tidak ada ahli warits lain yang menghalanginya. Oleh sebab itu maka seorang hakim harus memberlakukan hukum tertentu sebagai dasar dalam memberikan putusan. 

    d. Masalah gharawain

Dalam kasus gharawain merupakan kasus khusus di dalam ilmu faraidh karena aturan tersebut tidak dijelaskan di dalam al-Quran. Persoalan gharawain ada dua bentuk, yaitu ahli warits yang terdiri dari Suami, ibu dan ayah dan bentuk kedua yaitu, isteri, ibu dan ayah. Adanya perebdaan di kalangan sahabat terhadap masalah gharawain karena mereka berbeda dalam memahami ayat al-Quran surat An-Nisa’ ayat 11 yang berbunyi sebagai berikut ;

( (((((((((((( ((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((( ((((( (((((( ((( ((((( ((((( (((((( ( ((((( (((( ((((( ((((( (((((( (((((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((( ( 

Artinya : Dan bagi kedua orang tuanya masing-masing mendapat seperenam bila pewaris meninggalkan anak, bila pewaris tidak meninggalkan anak yang mewarisinya adalah dua orang ibu bapaknya, maka ibunya mendapat sepertiga …”

Dalam memahami ayat ini, Zaid bin Tsabit menafsirkan hak ibu sepertiga dalam keadaan tidak ada anak adalah bila yang menjadi ahli warisnya hanyalah ibu dan bapaknya saja.
 Bila bersama mereka ada suami atau isteri, maka hak ibu bukan sepertiga dari harta, tetapi sepertiga dari sisa harta setelah diberikan kepada ahli waris lain yaitu suami atau isteri. Sementara itu Ibnu Abbas menafsirkan ayat di atas berbeda dengan Zaid bin Tsabit, dimana Ibnu Abbas memahami hak ibu sepertiga itu dalam keadaan ada ahli waris atau tidak.
 Ibnu Abbas tidak merasa perlu mentakwilkan dari sepertiga menjadi sepertiga sisa harta.

Kedua, adanya kebebasan ijtihad di kalangan sahabat. Artinya bahwa setiap orang dari mereka melakukan ijtihad dalam hal yang dianggapnya benar. Meski demikian mereka tetap menghargai pendapat-pendapat sebagian yang lain ketika terjadi perbedaan. 

G. Kesimpulan


Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ikhtilaf sahabat menurut Syah Waliyullah al-Dahlawi telah terjadi disebabkan ayat al-Quran memuat ungkapan yang zhanniyah yang memungkinkan para sahabat berbeda di dalam memahaminya. Disamping itu perbedaan mereka dalam memahami prilaku Rasulullah, yang tidak menjelaskan status atau kategori suatu sikap dalam rangkaian ibadah. Sikap yang elegan dalam menyikapi ikhtilaf sahabat tersebut bisa saja dengan taklid yang luwes, mengkonvergensi berbagai pendapat atau mencari jalan yang terkuat. Ikhtilaf sahabat dalam persoalan ijtihadiyah berpengaruh terhadap ahwal al-syakhsiyyah, seperti pernikahan dan warisan.
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